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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of job training and compensation 
on the performance of Makassar City Education Office employees. The subjects in this 
study were 94 employees working at the Makassar City Education Office. This research is 
included in quantitative research and quantitative analysis to test the research 
hypothesis using the IMB SPSS version 25 software. The results of this study indicate that 
job training and compensation have a positive and significant effect on employee 
performance. This is evidenced by the t-value of -2.984 where <t-table (1.66177) and a 
significance value of 0.000 <0.05. The results of the study show that job training and 
compensation have a positive and significant effect on employee performance. This is 
evidenced by the calculated F value of 25.204 > 3.10 and a significance value of 0.000 
<0.05. 
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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Makassar, subjek dalam 
penelitin ini adalah pegawai yang bekerja di Dinas Pendidikan Kota Makassar sejumlah 94 
orang. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif serta analisis kuantitatif 
untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan bantuan software IMB SPSS versi 
25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 
sebesar – 2,984 dimana < t tabel (1,66177) dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 
25,204 > 3,10 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. 

Kata kunci: Pelatihan Kerja, Kompensasi, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset utama yang besar pengaruhnya 
terhadap kemajuan organisasi, manajemen sumber daya manusia juga menjadi 
fokus banyak organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif. Kinerja pegawai 
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi 
itu sendiri. Pegawai yang memiliki kinerja yang baik dapat memberikan manfaat 
yang besar bagi organisasi dalam menjalankan segala kegiatan didalam organisasi 
untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan suatu orgaisasi dalam mencapai tujuan 
organisasi ditentukan oleh kinerja pegawai. Kemampuan pegawai mengerjakan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya menjadi tolak ukur pencapaian tujuan 
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organisasi. Tujuan organisasi dapat tercapai apabila para pegawai mengerjakan 
pekerjaan sebagai tanggung jawabnya dengan baik dan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku didalam organisasi atau instasi pemerintah. Untuk mencapai hal 
tersebut, dalam pemerintahan dibutuhkan suatu manajemen sumber daya 
manusia yang salah satu fungsinya adalah untuk mengelola sumber daya manusia 
supaya memiliki kinerja tinggi yang pada akhirnya akan meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi dalam mencapai tujuan instansi pemerintahan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pegertian Pelatihan Kerja 

Pelatihan adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh organisasi untuk 
Sumber Daya Manusia (SDM) di dunia kerja. Pelatihan biasanya dilengkapi dengan 
program pendidikan yang disesuaikan dengan persyaratan posisi, diberikan dalam 
jangka waktu yang agak singkat, untuk melengkapi Aparatur Pemerintah dengan 
kemampuan kerja (Arianty et al, 2016:120). 

Tujuan Pelatihan Kerja 
Memperluas keahlian, Mempertajam kompetensi pegawai, Menambah 

kapabilitas Menambah sikap sadar, Menambah kepatuhan, Menambah keyakinan 
diri, Sikap peduli organisasi, Keinginan untuk bekerja, Menaikkan kesetiaan, 
Memahami kawasan atau area kerja, Memahami kebiasaan badan usaha, 
Menciptakan tim kerja. 

Parameter Pelatihan Kerja 
Pendapat yang dipaparkan (Rivai, 2014:324) menyatakan parameter 

Pelatihan (training) meliputi materi yang dibutuhkan, metode yang digunakan, 
kemampuan instruktur Pelatihan (training), sarana dan fasilitas Pelatihan 
(training) dan peserta Pelatihan (training). Anggota pelatihan Anggota merupakan 
salah satu komponen keputusasaan, dengan alasan bahwa program Persiapan 
adalah tindakan yang diberikan kepada anggota (Perangkat Pemerintah 
Lingkungan). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
yaitu penelitian korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah aparatur Desa 
Parumpanai di Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Alasan 
mengambil total sampling adalah karena jumlah populasi yang kurang dari 100 
orang, jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 16 orang seluruh karyawan 
yang berada di kantor Desa Parumpanai. Instrumen penelitian merupakan alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) yang diamati, Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
Kuisioner dan observasi. Kuisioner adalah alat pengumpulan dara (instrumen 
penelitian) yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara membagi daftar 
pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan jawabannya (Kurniawan, 
2016). Pada penelitian ini menggunakan analisisis linier berganda untuk 
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mengetahui seberapa besar hubungan antar variabel independen sistem informasi 
sumber daya manusia (X1), kompetensi (X2) dan disiplin kerja (X3) dengan variabel 
dependen yaotu kinerja aparat Desa Parumpanai.  

HASIL PEMBAHASAN 

Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar merupakan kantor pemerintahan di 
Kota Makassar yang terletak di Jalah Perintis Kemerdekaan KM 10. Berdasarkan 
Peraturan Walikota Makassar Nomor 82 Tahun 2016 pada pasal 2 ayat 1 dan 2 
menyatakan bahwa: (1) Dinas Pendidikan merupakan unsur pelaksana Urusan 
Pemerintahan di bidang pendidikan yang menjadi kewenangan Daerah; (2) Dinas 
Pendidikan dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 

Berdasarkan Peraturan Walikota Makassar Nomor 82 Tahun 2016 pada pasal 
3, Struktur organisasi Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar terdiri dari Kepala 
Dinas, Sektetariat, Bidang Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, 
Bidang Pengembangan Pendidikan, Bidang Manajemen Guru dan Tenaga 
Kependidikan, Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan, Kelompok Jabatan 
Fungsional. 

Seberapa besar Pengaruh Pelatihan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Makassar. Dalam upaya menyelesaikan 
permasalahan ini harus ada suatu yang analisis. Dari hasil analisis tersebut 
kemudian akan digunakan sebagai dasar dalam upaya pemecahan masalah. Penulis 
menyebar kuesioner sebanyak 94 responden, dimana responden merupakan 
pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar. 

Tabel Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persen 

25-35 Tahun 67 71,2% 

36-45 Tahun 18 19,2% 

>46 Tahun 9 9,6% 

TOTAL 94 100% 

Berdasarkan data di atas, menjelaskan bahwa jumlah responden yang 
paling dominan adalah yang berusia 25-35 tahun dengan presentase 71,2%. Urutan 
selanjutnya adalah responden yang berusia 36-45 tahun dengan persentase 19,2%. 
Adapun jumlah terkecil adalah responden yang berusia lebih dari 46 tahun dengan 
persentase 9,6%. Dominannya pegawai yang berusia 25-35 tahun karena usia 
tersebut merupakan usia produktif. 

Tabel Pengelompokkan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persen 

Laki-laki 68 72,3% 

Perempuan 26 27,7% 

TOTAL 94 100% 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden perempuan lebih 

dominan dengan presentase 72,3% sebanyak 68 orang dibandingkan responden 

laki-laki dengan presentase 27,7% sebanyak 26 orang. 

Tabel Pengelompokkan Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persen 

S1 74 78,7% 

S2 14 14,9% 

S3 6 6,4% 

TOTAL 94 100% 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa yang dominan pendidikan terakhir 

responden di Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar adalah pada jenjang S1 

terdapat 74 orang dengan presentase 78,7%. Kemudian pada jenjang S2 terdapat 

14 orang dengan presentase 14,9%. Sedangkan pada jenjang S3 terdapat 6 orang 

atau 6,4%. 

Tabel Pengelompokkan Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Persen 

1-10 Tahun 62 65,9% 

11-20 Tahun 22 23,5% 

>21 Tahun 10 10,6% 

TOTAL 94 100% 

Dengan melihat tabel di atas mengenai lama bekerja yang di peroleh dari 

responden yang paling dominan adalah responden yang bekerja 1-10 tahun 

sebanyak 62 orang dengan presentase 65,9%, responden yang bekerja selama 11-

20 tahun sebanyak 22 orang dengan presentase 23,5% dan responden yang bekerja 

lebih dari 21 tahun sebanyak 10 orang dengan presentase 10,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian dari pegawai mampu bertahan lama dalam bekerja 

pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar 

Uji Validitas 

Uji validitas yang digunakan untuk mengukur sah dan valid tidaknya suatu 

kusioner. Suatu kusioner dinyatakan valid apabila pernyataan pada kusioner 

mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kusioner tersebut. Uji 

signifikan dilakukan dengan mebandingkan nilai r-hitung untuk r-hitung tiap butir 

dapat dilihat dari nilai (corrected item – total correlation) dengan r-tabel untuk 

korelasi r product moment dari pearson, suatu indikator dikatakan valid apabila 

N= 94 dan a = 0,05 maka r tabel 0,202 dengan ketentuan hasil r pearson correlation 

< r-tabel (0,202) maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2011:75). 
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Tabel Uji Validitas Variabel Pelatihan Kerja (X1) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X.1.1 0,822 0,202 Valid  
X.1.2 0,690 0,202 Valid 
X.1.3 0,685 0,202 Valid 
X.1.4 0,568 0,202 Valid 
X.1.5 0,707 0,202 Valid  
X.1.6 0,725 0,202 Valid  

 
Tabel Uji Validitas Variabel Kompensasi (X2) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X.1.1 0,617 0,202 Valid  
X.1.2 0,690 0,202 Valid 
X.1.3 0,821 0,202 Valid 

 
Tabel Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Y.1 0,797 0,202 Valid  
X.1.2 0,733 0,202 Valid 
X.1.3 0,673 0,202 Valid 
X.1.4 0,842 0,202 Valid 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai r-hitung untuk 

item pernyataan kusioner pada variabel penelitian yang digunakan menghasilkan 

nilai r-hitung yang lebih besar dari nilai r-tabel. Nilai r-tabel untuk jumlah sampel 

(n=94) adalah sebesar 0,202 sehingga seluruh item pernyatan pada masing-masing 

kusioner dapat dinyatakan valid. 

Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kusioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Pengujian reabilitas dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus alpha hasil pengujian dari reabilitas untuk masing-masing 

variabel diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel Hasil Pengujian Realibilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pelatihan Kerja 0,790 Realibel 
Kompensasi 0,518 Realibel 

Kinerja Pegawai 0,760 Realibel 

 Hasil pengujian realibilitas dalam table diatas menunjukkan semua variabel 

dalam penelitian ini mempunyai koefesien cronbach’s alpha (α) yang lebih besar 
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dari 0,50 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing 

variabel dari kusioner adalah reliable yang berarti bahwa kusioner yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan kusioner yang baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Pelatihan Kerja dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Makassar”, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa hasil penelitian Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kota Makassar.  

2. Bahwa hasil penelitian penelitian Kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 

Pendidikan Kota Makassar. 

3. Bahwa hasil penelitian Pelatihan Kerja dan Kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas 

Pendidikan Kota Makassar. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran bagi 

beberapa pihak, diantaranya yaitu: 

1. Pada variabel pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar juga harus lebih 

meningkatkan pelatihan kerja agar pegawai dapat bekerja dengan kinerja 

yang baik.  

2. Pada Variabel kompensasi berpengaruh siginifikan terhadap kinerja pegawai. 

Tentu pimpinan pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Makassar harus 

memberikan kompensasi kepada pegawai agar pegawai melaksanakan 

tugasnya dengan penuh semangat disebabkan oleh imbalan yang diberikan 

sesuai kinerjanya sehingga dengan kompensasi kinerja pegawai dapat 

meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan meneliti variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja pegawai, dan peneliti selanjutnya juga dapat 

melakukan penelitian dengan judul yang sama namun pada objek yang 

berbeda. 
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